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ABSTRAK

Sepeda motor merupakan moda transportasi yang paling banyak menyebabkan kemacetan yang
terjadi di jalanan Kota Bandung. Kemacetan tersebut disebabkan oleh pergerakan yang tidak
beraturan oleh pengendara sepeda motor saat memasuki simpang bersinyal. Pergerakan tersebut
menyebabkan penumpukan kendaraan di persimpangan bersinyal serta menurunkan kinerja
simpang. Untuk mengurangi permasalahan yang terjadi di persimpangan bersinyal, maka
digunakanlah Ruang Henti Khusus (RHK) untuk sepeda motor. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh Ruang Henti Khusus (RHK) terhadap kinerja simpang bersinyal dan
pengaruh perubahan lebar lajur dan waktu hijau terhadap kinerja simpang bersinyal. Metode
pengumpulan dan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Pedoman Perancangan Ruang
Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor Pada Simpang Bersinyal di Kawasan Perkotaan dan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia. Pemodelan dan analisis menggunakan program lunak PTV Vissim 2022.
Hasil analisis menunjukkan bahwa RHK berpengaruh positif terhadap kinerja simpang bersinyal
terutama terhadap panjang antrian dan waktu tundaan. Perubahan lebar lajur dan perubahan waktu
hijau secara bersama berpengaruh positif terhadap kinerja simpang. Penambahan lebar lajur sebesar
0.8 meter memberikan pengaruh paling efektif untuk meningkatkan kinerja simpang.

Kata Kunci: Kinerja Simpang Bersinyal, Panjang Antrian, Program Lunak Vissim, Ruang Henti
Khusus, Waktu Tundaan
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ABSTRACT

Motorcycles are a mode of transportation that causes the most traffic jams on the streets of Bandung
City. The traffic jam is caused by the irregular movement of motorbike riders when entering a
signalized intersection. This movement causes congestion of vehicles at signalized intersections and
reduces intersection performance. To reduce the problems that occur at signalized intersections,
Advanced Stop Line is heeded for motorbikes. The purpose of this study was to analyze the effect
of Advanced Stop Line for motorcycles on the performance of signalized intersections and the effect
of changes in lane width and green time on signalized intersection performance. The method of
collecting and processing data in this study used the Guidelines for Advanced Stop Line for
Motorcycles at Signalized Intersections in Urban Areas and the Indonesian Road Capacity Manual.
Modeling and analysis use the PTV Vissim 2022 software. The results of the analysis show that
RHK has a positive effect on the performance of signalized intersections, especially on queue length
and delay time. Changes in lane width and changes in green time together have a positive effect on
intersection performance. The addition of a lane width of 0.8 meters provides the most effective
effect to improve intersection performance.

Keywords: Delay Time, Signalized Intersection Performance, Queue Length, Special Stopping
Room, Vissim Software
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A = Luas area RHK (m?)

C = Kapasitas RHK (unit)

C = Kapasitas pendekat (smp/jam)

c = waktu siklus yang telah disesuaikan (detik)
Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian (detik)

COM = Lingkungan jalan Komersial

D = Dimensi satu sepeda motor (1,6 m?)
D = Tundaan rata-rata
D1 = Tundaan rata-rata seluruh simpang

DC  =Tingkat keterisian RHK (%)

DG  =Tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat
DS = Derajat kejenuhan
DT  =Tundaan lalu lintas rata-rata (detik/smp)

Dwtar = Tundaan rata-rata total

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota
Fe = Faktor penyesuaian kelandaian
Fur = Faktor penyesuaian belok Kiri
Fe = Faktor penyesuaian parkir

FR  =Rasio arus

FReit = Rasio arus tertinggi dalam satu fase

Frr = Faktor penyesuaian belok kanan

Xi



Fse = Faktor penyesuaian hambatan samping

IFR = Rasio arus simpang

g = waktu hijau (detik)

GEH = Nilai GEH

GR  =rasio hijau (GR = g/c)

LTI  =Waktu hilang total per siklus (detik)

NS = Angka henti

NQ  =Jumlah antrian (smp)

NQ: =Jumlah smp yang tersisa dari lampu hijau sebelumnya
NQ: = Jumlah smp yang datang selama lampu merah

NQmax = Jumlah antrian maksimum

PR  =Rasio fase

Psv = Rasio kendaraan terhenti pada pendekat = min (NS,1)
Pt = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat

Q = Volume lalu lintas (smp/jam)

Quta = Arus lalu lintas total (smp/jam)

Oota = Arus lalu lintas total (kendaraan/jam)

QL  =Panjang antrian (m)

R = Rata-rata jumlah sepedea motor yang terdapat dalam RHK
RA = Lingkungan jalan dengan akses terbatas

RES = Lingkungan jalan Permukiman

S = Arus Jenuh (smp/ jam hijau)

So = Arus jenuh dasar (smp/jam hijau)

Whasuk = Lebar pendekat yang digunakan kendaraan untuk keluar pendekat (m)

xii



> Dtotar = Jumlah tundaan total dari setiap pendekat

> FRerit = Penjumlahan rasio arus tertinggi dalam satu fase

Yg = penjumlahan waktu hijau dari setiap fase (detik)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepeda motor merupakan moda transportasi yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia terutama di Kota Bandung. Hal tersebut dibuktikan dengan
terjadi peningkatan jumlah sepeda motor dari tahun 2009 sampai tahun 2018 yang
ditujukan pada Gambar 1.1. Terjadi peningkatan sebesar 60% jumlah sepeda

motor yang digunakan oleh masyarakat Kota Bandung.
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Gambar 1.1 Data Peningkatan Jumlah Sepeda Motor di Kota Bandung (BPS Kota Bandung,
2018)

Besarnya peningkatan pengguna sepeda motor menyebabkan kemacetan yang
terjadi di jalanan Kota Bandung. Kemacetan tersebut disebabkan oleh pergerakan
yang tidak beraturan yang dilakukan oleh pengendara sepeda motor saat memasuki
simpang bersinyal. Pergerakan tersebut antara lain adalah sepeda motor berhenti
melewati garis henti, berhenti menghalangi zebra cross, dan menghalangi
pergerakan  belok kiri.  Pergerakan-pergerakan tersebut menyebabkan
penumpukkan kendaraan yang menyebabkan kemacetan di persimpangan bersinyal

serta menurunkan kinerja simpang seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2.



1-2

Gambar 1.2 Antrian Sepeda Motor Mengahalangi Zebra Cross (Idris, 2007)

Untuk mengurangi penumpukkan kendaraan dan kemacetan yang terjadi di
persimpangan, maka diperlukan Ruang Henti Khusus (RHK) untuk sepeda motor.
Tujuan RHK adalah untuk memisahkan tempat pemberhentian sepeda motor
dengan kendaraan lainnya pada simpang bersinyal. Dengan adanya RHK,
diharapkan penumpukkan kendaraan di simpang bersinyal bisa berkurang karena
sepeda motor bisa bergerak lebih cepat saat waktu hijau sehingga persimpangan

menjadi bersih terlebih dahulu (Badan Penelitian dan Pengembangan PUPR, 2015).

Menurut Balai Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan (2012), penerapan
RHK dianggap berhasil apabila tingkat keterisian RHK mencapai lebih dari 80%.
Studi yang dilakukan oleh Lubis (2017) mengatakan bahwa tingkat keterisian RHK
pada simpang di Kota Medan mencapai 89% sampai 93%. Persentase tersebut
didapatkan karena penurunan keterlambatan antrian pada saat fase hijau dan arus
lalu lintas yang cenderung kecil pada simpang di Kota Medan. Lainnya hal dengan
studi yang dilakukan oleh Arnanda (2019). Studi tersebut mengatakan tingkat
keterisian RHK pada simpang Jambo Tape di Kota Aceh hanya mencapai 46%.

Studi yang dilakukan oleh Mulyadi dan Amelia (2013) mengatakan terjadi
peningkatan arus lalu lintas yang terjadi pada simpang Ahmad Yani — Laswi
sebanyak 13% akibat simpang tersebut menerapkan adanya RHK. Studi lainnya
yang dilakukan oleh Amelia dan Juanita (2011) juga mengatakan terjadinya
peningkatan volume kendaraan sebesar 1.9% sampai 13.1% yang terjadi pada
persimpangan Jalan Pasteur-Pasir Kaliki Kota Bandung.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh ruang henti khusus (RHK) terhadap kinerja simpang
bersinyal

2. Bagaimanakah pengaruh perubahan lebar lajur dan waktu hijau terhadap kinerja

simpang bersinyal

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah

1. Menganalisis pengaruh ruang henti khusus (RHK) terhadap kinerja simpang
bersinyal

2. Menganalisis pengaruh perubahan lebar lajur dan waktu hijau terhadap kinerja

simpang bersinyal

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diberikan pada penelitian skripsi ini agar analisis yang

dilakukan tidak terlalu menyimpang. Berikut adalah batasan-batasan dari penelitian

ini:

1. Penelitian dilakukan pada simpang bersinyal Aceh Banda di Kota Bandung.

2. Penelitian dilakukan pada hari kerja yaitu siang hari (13.00 — 14.00).

3. Jenis kendaraan yang diamati adalah kendaraan ringan (LV), kendaraan berat
(HV), sepeda motor (MC), dan kendaraan tak bermotor (UM).

4. Pemodelan dan analisis data menggunakan perangkat lunak PTV Vissim 2022

Student Version.
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1.5 Metode Penelitian

Tahapan pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian. Penelitian ini diawali
oleh pembuatan latar belakang yang menghasilkan dua rumusan masalah. Rumusan
masalah itu adalah bagaimana pengaruh Ruang Henti Khusus (RHK) terhadap
kinerja simpang bersinyal dan bagaimana pengaruh perubahan lebar lajur dan
perubahan waktu hijau terhadap kinerja simpang bersinyal. Penelitian ini
dilanjutkan dengan membaca studi literatur tentang Ruang Henti Khusus (RHK),
simpang bersinyal dan kinerja simpang bersinyal, dan perangkat lunak PTV Vissim.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer berupa geometrik simpang, volume lalu lintas, geometrik RHK, waktu
siklus simpang dan data sekunder berupa daftar simpang bersinyal di Kota Bandung

dan data pengoperasian APILL di simpang bersinyal Kota Bandung.

Data tersebut diambil dan diolah menggunakan Pedoman Perancangan
Ruang Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor Pada Simpang Bersinyal di Kawasan
Perkotaan dan Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Setelah data tersebut diolah, data
kemudian dimodelkan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak atau program
PTV Vissim 2022 Student Version. Setelah mendapatkan hasil pemodelan dan
analisis dari program Vissim, dilakukan penyusunan kesimpulan dan saran dari
penelitian ini. Berikut merupakan tahapan penelitian yang dibuat menjadi diagram

alir seperti pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian
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